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Abstract: This article attempts to create a reflection of the Isiamic educational curriculum,
and some alternative Islamic education curriculum based of multicultural. As for some of
the underlying assumptions, that the practice of teaching Islamic education was oriented
toward mastery of teaching material has not been oriented toward understanding and
awareness creation on respect for diversity of race, ethics, culture. Islamic Education as
one of the important aspects as the formation of character, should have the concept that
tearning is more directed at the character formation of children and respect for cultural
diversity. Thus, to look for the development of Istamic education curriculum model (Madrasah
Aliyah) based of multicultural. Management of multicultural based Istamic education can
be through several phases: content integration, the knowledge construction process, an
aquity paedagogy, and prejudice reduction. The focus of management of multicultural
based curriculum Islamic education should be directed to find the model of Islamic education
(Madrasah Aliyah) that can explore humanist values and universal. Islamic education tearning
design (Madrasah Aliyah) based multicultural directed the efforts to form the character of
the appreciation and respect for diversity of thought, concept, and culture, Development
of leaming models of Islamic education in Madrasah Aliyah multicultural-based refers to a
balanced compositien of matter Koran, Hadith, figh, agidah, and akhlak.
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Pendahuluan

Fenomena yang menarik perhatian publik pada akhir-akhir ini adalah
maraknya tindak kekerasan yang mengarasnamikan gerakan agama. Tindakan
penentangan terhadap negara juga menjadi perhatian serius. Selanjutnya,
muncul gerakan-gerakan separatisime, bahkan sektarianisme atas perilaku
penganut agama, menjadikan makna Indonesia sebagai negara " Bhmmnekta Tinggal
Tka™ semakin tereduksi.' Pemahaman atas norma agama yang sepihak akan
memunculkan semangat sektarian terhadap pemahaman rertentu atas tafsir
agama. Pertikaian antaretnik maupun ras juga memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap tereduksinya nasionalisme Indonesia yang didirikan atas
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bingkai "Bbinneka Tunggal lka'" * Degradasi nilai-nilai multikultural dari pers-
pektif agama maupun ras, etnik, suku, menjadi masalah bersama bangsa
Indonesia.® Upaya untuk meminimalisir hal tersebut, adalah dengan mengem-
balikan nilai-nilai multikultural yang dijiwai semangat nasionalisme tanpa
membedakan ras, suku, etnik, dan juga adanya penafsiran agama yang ramah
terhadap nilai kemanusiaan.

Nasionalisme yang telah dibangun oleh bangsa Indonesia menjadi semangat
kehidupan multikuleur dengan tetap mengutamakan nilai kemanusiaan.
Pengakuan atas nilai-nilai kedaerahan dalam bingkai “Bhimneka Tunggal lka”
(berbeda-beda tetap satu juga) menjadi semangat membangun kebersamaan
dan kesatuaan bangsa atas realitas multikultural yang dihadapi Indonesia.* Oleh
karena itu, tindakan tersebut memunculkan nasionalisme yang tinggi, bukan
kedaerahan. Penguatan nilai-nilai multikultural akan menjadi perckat kebang-
saan atas dasar keanekaragaman budaya. Keragaman budaya sebagai elemen
dasar yang membangun kehidupan multikulrural sebaiknya dicksplorasi dari
nilai-nilai luhur budaya lokal yang dapat diterapkan meénjadikan nilat univer-
salisme dan nilai-nilai kemanusiaan dan pengakuan multikuleur.

Pendidikan menjadi lembaga yang dapat melakukan perekat nasionalisme
melalui transfer moral yang menghargai menghargai niali-nilai kemanusiaan.
Pendidikan sebagai aktivitas transfer ilmu dan transfer moralitas menjadi sangat
mungkin membuat karakter penghargaan atas keragaman. Penghargaan
terhadap nilai universalitas, keberagaman, kemanusiaan, perbedaan merupakan
bagian penting dalam pembentukan moral sehingga pendidikan tidak me-
munculkan orientasi keilmuan saja, tetapi juga harus berorientasi pada nilai.

Pengintegrasian pembentukan nilai maupun karakrer dalam pendidikan
Islam membutuhkan manajemen kurikulum. Dengan demikian, perlu dicari
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural di Madrasah Aliyah. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa usia anak didik pada jenjang Madrasah Aliyah
merupakan usia peralihan menuju jenjang dewasa sehingga perlu dipersiapkan
dengan konten kurikulum yang ramah terhadap keragaman. Tulisan ini mencoba
mengkonseprualisasikan gagasan manajemen kurikulum pendidikan Islam
berbasis multikulrural.
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Pengertian Manajamen Kurikulum

Semua akrivitas manajemen dalam tingkat apapun merupakan kegiatan
mengatur proses organisasi. Alur manajemen merupakan kerja secara mana-
serial mulai dari planning, organizing, actuating, omirolling, leading sampai dengan
esaluating. Dengan demikian, manajemen merupakan strategi dalam membuat
keteraturan aktivitas. Akeivieas yang meninggalkan manajemen menjadi benrtuk
proses tanpa orientasi yang jelas.

Konstruksi pendidikan sebagai aktivitas organisasi dibangun atas kom-
ponen-komponen yang memengaruhi keberhasilan. Kurikulum merupakan
salah saru komponen yang urgen dalam menentukan arah tujuan pendidikan.
Hakikarnya, produk pendidikan ditentukan oleh desain kurikulum. Manajemen
kurikulum menjadi penting untuk membuat keteraturan arah pendidikan.

Manajemen kurikulum dapat dilakukan dengan membuart desain kurikulum,
proses pelaksanaan kurikulum, sampai dengan evaluasi kurikulum. Perkem-
bengan masyarakar yang selalu dinamis menuntue kurikulum harus disesuaikan
dengan era peradaban. Derasnya gelombang globalisasi menjadikan ter-
skumulasi paham, budaya, pemikiran, ras, agama, dan unsur-unsur lain dalam
zaman yang sangat multikultural. Fakea tersebuc menjadi rantangan dalam
dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam untuk melakukan manajemen
kurikulum yang lebih tepat. Adapun beberapa proses manajemen kurikulum
dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut.

Tahap pertama, manajemen kurikulum adalah desain. Desain kurikulum
pendidikan sebaiknya lebih akomodatif terhadap era multikulturalisme.
Akrivitas pendidikan Islam dapat melakukan desain kurikulum yang banyak
mengeksplorasi nilai-nilai humanis dan demokratis yang ramah terhadap
keragaman. Perangkat desain kurikulum pendidikan Islam dilengkapi dengan
berbagai strategi dan langkah-langkah dalam membuar desain kurikulum
pendidikan Islam berbasis multikultural.

Tiheap kedua, proses pelaksanaan kurikulum dilakukan sepenuhnya oleh guru.
Kurikulum yang telah disusun sangat sempurna pun tidak akan memberikan
kontribusi yang bermakna jika tidak ditunjang oleh profesionalitas guru.
Pemerintah sebagal pengambil kebijakan bertanggung jawab atas peningkatan
SDM guru. Guru menjadi tolok ukur bagi keberhasilan desain kurikulum yang
relah disusun.
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Tahap ketiga, pengawasan dan evaluasi kurikulum,”? Pelaksanaan pengawasan
dan evaluasi rerhadap pelaksanaan kurikulom yang dilakukan bukan sekadar
rutinitas, tecapi dalam rangka memperoleh fakea di lapangan. Dalam kaitan
ini, pelaksanaan kurikulum selanjutnya dianalisa dan dilakukan revfew untuk
penyempurnaan desain kurikalum.,

Pendidikan Berbasis Muitikuitural

Pendidikan memapakan upaya dalam membentuk karakter anak pada
penguasaan keilmuan dan pembentukan kepribadian anak.® Pembentukan
karakter dibangun dengan transfer nilai religius, kebangsaan, kemasyarakatan
maupun nilai-nilai lain yang memberi kontribusi pada pembentukan karakter
(akhlak), sedangkan penguasaan keilmuan ditempuh dengan melalui pe-
nyampaian maten tap disiplin ilmu. Produk pendidikan tidak akan efektifjika
ausput yang dihasilkan hanya sebatas penguasaan ataupun kematangan kognitif
belaka. Pendidikan harus mempunyai tiga domain yaitu kognitif, afekrif, dan
psikomortorik. Afekrif akan diterapkan pada pembentukan karakrer. Pendidikan
mulakultural merupakan salah satu upaya dalam pencapaian tersebut sehingga
konsep pendidikan mulrikultural harus di beri batasan yang lebih konkrit.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang berupaya menumbuhkan
intelekeual, sosial, dan pengembangan pribadi yang memiliki penghargaan atas
keragaman, Pembentukan kepribadian anak didik akan menuju pada tingkat
kedewasaan berpikir atas kemajemukan. Penghargaan perbedaan berbasis
humznisasi dan demokratisasi serta pluralitas budaya menjadi tujuan utama
pendidkan multikultural. Gaya pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus
mempertimbangkan nilai budaya arau norma termasuk norma agama dalam
praktik pendidikan multikulrural.” Pendidikan multikultural mengajarkan
kepada anak didik pada realitas yang penuh keragaman. Oleh karena itu, anak
didik memiliki kematangan karakrer dengan sikap kearifan lokal ®

Banyak upaya yang dapar dilakukan untuk membangun karakrer, Salah
satu upaya membentuk karakter dapac dilakukan dengan melalui pendidikan
multikultural. Dengan demikian, konsep pendidikan multikuleural harus
dipahami sebagai upaya pembentukan karakter anak melalui penyampaian
materi yang terkait dengan pembentukan arah nilai humanisme, dan peng-
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hargaan atas kemajemukan baik ras, budaya, etnis maupun pemahaman agama
rermasuk pemahaman atas tafsir agama dalam penganut agama yang sama.”
Pada kaitan ini, pendidikan multikultural merupakan upaya menepis dominasi
golongan mayoritas terhadap minoritas dalam konteks kultur apapun yang
relah dijiwai dalam dir anak didik.

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peran penting dalam pelak-
sanaan pendidikan multikultural. Produk pendidikan multikultural yang
dihasilkan sekolah mengarah pada dinamika sosial dan keunggulan kompetitif
dalam era globalisasi.'® Pendidikan multikulrural dirancang untuk meng-
akomodir dampak positif faktor-fakeor sosial-budaya dan sosial-politik dan
menghilangkan rasisme, dassésm, dan bomophobia. Pendidikan berperan sebagai
sistemn reproduksi sosial."!

Pendidikan multikultural juga dapat diartikan sebagai proses penanaman
cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya
vang hidup di tengah-tengah masyarakat plural."” Pendidikan multikultural
menjadi penting dalam membangun ke-Indonesiaan yang memiliki ragam
budaya. Oleh sebab itu, hasil dari proses pendidikan multikulcural diharapkan
dapat membangun kearifan dan harmonisasi dalam kehidupan bangsa, terlebih
dengan omtput pendidikan Islam. "

Konsep pendidikan mulrikultural dibangun melalui beberapa dimensi. James
Banks 'Y menjelaskan dimensi-dimensi pendidikan multikultural sebagai:

1. Content integration, yaitu mengintegrasikan berbagai budaya dan
kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan
teori dalam mata pelajaran atau disiplin ilmu;

2. Knowledge construction process, yaitu membawa siswa untuk memahami
implikasi budaya ke dalam sebuah mata pelajaran;

3. Amequity paedagogy, yaitu menyesuaikan metode pengajaran dengan cara
belajar siswa dalam rangka membantu peningkatan prestasi akademik
siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya ataupun sosial; dan

4.  Prejudice reduction, yaitu mengidentifikasi karakeeristik ras siswa dan
menentukan metode pengajaran mereka melatih kelompok untuk
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, interaksi dengan orang berbeda
etnis dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik.
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Implementasi Manajemen Kurikulum dalm Pendidikan
Islam

Praktik pembelajaran pendidikan Islam pada umumnya, dan di MA
(Madrasah Aliyah) pada khususnya, masih banyak berorientasi pada penguasaan
materi. Ruang lingkup penyampaian materi pendidikan Islam masih banyak
penckanan pada penyampaian normatif ajaran Islam. Hal tersebut merupakan
tujuan utama pada pembelajaran pendidikan Islam sehingga akrivitas
pembelajaran pendidikan Islam banyak berorientasi pada penguasaan materi

Jigh, al-Qur'an Hadits, dan sejarah kebudayaan Islam dengan sedikit mengesam-
pingkan pembelajaran akhlak.

Praktik pembelajaran yang kurang berimbang pada penyampaian materi
pendidikan Islam menjadikan kurang optimal pada sisi pembentukan karakeer
anak. Kejadian ini memunculkan pembelajaran pendidikan Islam yang banyak
berorentasi pada penguasaan keilmuan saja belum mencapai sasaran mem-
bentuk kepribadian anak. Sentuhan pembentukan kesalehan individu lebih
dominan daripada pembentukan kesalehan sosial. Pendidikan Islam sebagai
kerangka epistemologi ilmu seharusnya dibangun dengan kerangka konsep ilmu
yang lebih integral. Pemahaman epistemologi multikultural memunculkan dua
term dalam pendidikan, yaitu pengetahuan phronesic yang terkait dengan konteks
masalah pengalaman pengajaran, dan gpisteme yang merupakan kerangka
konseprual. Phronesis adalah persepsi yang terfokus pada situasi yang akan
menyarankan tindakan yang tepat. Episteme terutama bertujuan untuk
membantu lebih banyak tentang berbagai situasi. Penekanan phronesis lebih
dalam situasi rertentu dan menemukan tindakan membantu atas dasar
memperkuat kesadaran.” Sebagai konsekuensi, pendidikan multikultural
membutuhkan pendekatan.

Pada kenyataannya, pendekatan pengajaran yang dilakukan guru kekurangan
sisi phronesis-nya. Mereka tidak mampu membangun pengetahuan dan men-
transfer pengetahuan baru dalam situasi kelas yang mereka hadapi pada prakeik
mengajar. Oleh karena itu, tidak terjadi cransfer nilai-nilai multikultural yang
seharusnya diberikan dalam membentuk karakeer anak didik. Dengan kata
lain, guru tidak mampu untuk mengintegrasikan teori dengan praktik. Upaya
untuk memungkinkan guru mengintegrasikan teori dengan praktik mengajar
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dalam konteks pendidikan multikulrural dapar melalui program-program
pendidikan guru yang terstrukeur yang rerfokus pada pengalaman lapangan
dengan situasi kelas yang komplek dalam keragaman. Pendekatan baru dimulai
dengan realistis, berarti prakrik dari lapangan, ditkuti dengan refleksi dan diskusi
tentang teori-teori yang membahas seputar situasi dan isu spesifik mengenai
multikuloural.'* Pemahaman guru yang kuat dalam pendidikan multikultural
akan memberi kontribusi dalam pembentukan karakrer anak.

Pembentukan kepribadian anak pada kesalehan sosial adalah menjadikan
anak memiliki kearifan sosial.'” Hal ini dapat diupayakan dengan melalui
pembelajaran pendidikan Islam. Konten materi pendidikan Islam sangart
memungkinkan dapat dieksplorasi untuk mewujudkan nilai-nilai humanis dan
universal. Prakeik pembelajaran pendidikan Islam belum sepenuhnya melakukan
upaya tersebur sehingga cenderung menghasilkan ausput yang lebih berorientasi
pada penguasaan mater pendidikan Islam, bukan kepada pembenrukan kearifan
anak aras keragaman budaya dan keragaman ideologi pemahaman teks agama.

Berangkat dari hal di atas, dapat direfleksikan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran pendidikan Islam di Madrasah Aliyah yang urgen untuk dicari
akar permasalahan dan solusinya.'® Permasalahan tersebur adalah:

1. Secaraumum,aspws pembelajaran pendidikan belum menunjukkan hasil
kearifan akhlak sehingga timbul anarkis. Munculnya berbagai ketimpangan
sosial adalah tidak dapar lepas dari pengaruh pendidikan sebagai salah satu
faktor penyebab. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yang banyak
berorientasi pada nilai semestinya harus sebagai faktor dominan yang dapat
memberikan kontribusi banyak pada pembentukan karakter anak. Dengan
demikian, orientasi pembelajaran pendidikan Islam seharusnya lebih mengarah
pada membentuk soleh secara sosial;

2. Praktik pembelajaran pendidikan belum banyak mengeskplorasi nilai-
nilai kemanusiaan secara universal. Orientasi pembelajaran pendidikan Isiam
lebih mengarah pada penguasaan figh dan al-Qur'an serca Hadits maupun
sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan materi akhlak sebagai sebuah materi
vang akan banyak membekali anak pada pembentukan karakeer belum diberi
penekanan secara optimal. Penyampaian materi figh, al-Qur'an, Hadits, dan

Insania, Vol. 15, No. 1, Januari - April 2010 9



Rohmat

sejarah pendidikan Islam belum banyak dieksplorasi tentang nilai yang meng-
hargai keragaman budaya maupun nilai-nilai kemanusiaan;

3. Praktik pembelajaran pendidikan belum mengarah pada pemahaman
norma agama bahwa Islam bersifat robmatan lil alamin. Artinya, pembelajaran
pendidikan Islam banyak membentuk penguasaan pemahaman keilmuan
keislaman dan belum mengarah pada pembentukan karakeer anak untuk sifac
universalitas terhadap realitas keberagamaan dan penguatan nilai sosial;

4. Pembelajaran pendidikan yang dilakukan belum banyak mengangkat
aspek-aspek humanis. Pembelajaran pendidikan tersebut justru mengurai nilai-
nilai kebermaknaan personal dan belum mengarah pada nilai kebersamaan
komunal sehingga memunculkan sosok kepribadian inklusif;

5. Masih berorientasi kognitif dan psikomortorik, sehingga mengesam-
pingkan afekdif. Oleh karena itu, nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan dalam
bermasyarakar menjadi kurang diperhatikan, dan membuar wawasan sempit
dalam pemahaman dalam keberagaman budaya;

6. Desain pembelajaran pendidikan Islam belum optimal mengarah pada
charader building. Desain pembelajaran pendidikan Islam mengacu pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam kurikulum
yang lebih berorientasi pada komposisi yang kurang berimbang. Penguasaan
materi masih bersifat dominan dibandingkan dengan pembentukan akhak.
Dengan demikian, belum ada model pembelajaran yang mengarahkan anak
pada pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman budaya;

7. Pembelajaran masih rerlalu mengarah pada penguasaan figh, al-Qur'an,
dan Hadits secara sempit dan belum kepada akhlak. Oleh sebab itu, pembelajaran
pendidikan Islam masih berorientasi pada pemahaman normartif belum
mengarah pada aspek-aspek penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang lebih solid,;

8. Pembelajaran pendidikan Islam belum mengarah pada basis model
multikultural, yang mengarah pada menjunjung tinggi nilai-nilai universalitas |
dan kemanusiaan. Pemahaman terhadap keanckaragaman budaya belum
tercermin pada praktik pembelajaran pendidikan Islam. Basis pembelajaran
pendidikan Islam hanya seputar pada materi yang bersifat domain kognitif.
Pada akhirnya, model pembelajaran berbasis multikulrural belum banyak
dilakukan.
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Konsep Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Muiti-
kultural

Pendidikan multukultural yang responsif terhadap keragaman budaya, ras,
etnik, religius maupun keragaman pemikiran terdiri dari tiga dimensi, yaitu
kelembagaan, pribadi, dan instruksional. Dimensi kelembagaan mencerminkan
administrasi dan kebijakan dan nilai-nilai. Dimensi pribadi mengacu pada proses
kognitif dan emosional guru yang responsif terhadap keragaman. Dimensi
instruksional ini mencakup dimensi pengajaran materi, strategi, dan kegiatan
yvang membentuk dasar pengajaran. Tiga dimensi tersebut berinteraksi dalam
proses belajar-mengajar sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran
muldkuloural.

Adapun melembagakan pengajaran multikulrural dapat melalui bidang
tertentu, antara lain:

1. Sekolah, yang meliputi struktur administrasi yang mengartur cara bechu-

bungan dengan keragaman;

2. Prosedur kebijakan sekolah mengacu pada kebijakan-kebijakan dan
praktik yang berdampak pada pemberian layanan kepada siswa dari
berbagai latar belakang; dan

3. Keterlibatan masyarakat dengan dengan sekolah, sebagai jalinan kerja
dalam mewujudkan pendidikan multikultural.”®

Nieto, sebagaimana dikutip Smith, menulis bahwa peningkatan keragaman
etnis telah menyebabkan banyak pendidik untuk mengenali kebutuhan untuk
memperluas pengetahuan tentang pendidikan multikultural di sekolah-sekolah
umum. Keberhasilan arau kegagalan pendidikan multikultural tergantung pada
persiapan yang efektif guru dan adminiscraror. Guru-guru ini harus kompeten
dalam mengajarkan siswa. Lebih lanjut, guru harus mampu memahami pe-
ngertian dan kepekaan terhadap berbagai kebudayaan latar belakang siswa.

Pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus memberikan layanan dalam
memperkuat seluruh kurikulum seiring dengan meningkatnya keanekaragaman
dalam masyarakat yang berhubungan dengan ras dan etnis. Gelombang globa-
lisasi meningkatkan kehidupan dalam situasi yang multikuleur.?® Pendidikan
Islam harus lebih berorientasi pada basis keragaman dalam pembentukan
karakter anak didik.
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Konsep Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Multi-
kultural

Pendidikan multukultural yang responsif terhadap keragaman budaya, ras,
etnik, religius maupun keragaman pemikiran terdiri dari tiga dimensi, yaitu
kelembagaan, pribadi, dan instruksional. Dimensi kelembagaan mencerminkan
administrasi dan kebijakan dan nilai-nilai. Dimensi pribadi mengacu pada proses
kognirtif dan emosional guru yang responsif terhadap keragaman. Dimensi
instruksional ini mencakup dimensi pengajaran materi, strategi, dan kegiatan
yvang membentuk dasar pengajaran. Tiga dimensi tersebut berinteraksi dalam
proses belajar-mengajar sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran
multikuloaral.

Adapun melembagakan pengajaran multikulrural dapat melalui bidang
tertentu, antara lain:

1. Sekolah, yang meliputi struktur administrasi yang mengarur cara berhu-

bungan dengan keragaman;

2. Prosedur kebijakan sekolah mengacu pada kebijakan-kebijakan dan
praktik yang berdampak pada pemberian layanan kepada siswa dari
berbagai latar belakang; dan

3. Keterlibatan masyarakat dengan dengan sekolah, sebagai jalinan kerja
dalam mewujudkan pendidikan multikultural.”®

Nieto, sebagaimana dikutip Smith, menulis bahwa peningkatan keragaman
etnis telah menyebabkan banyak pendidik untuk mengenali kebutuhan untuk
memperluas pengetahuan tentang pendidikan multikultural di sekolah-sekolah
umum. Keberhasilan atau kegagalan pendidikan multikultural tergantung pada
persiapan yang efektif guru dan adminiscraror. Guru-guru ini harus kompeten
dalam mengajarkan siswa. Lebih lanjut, guru harus mampu memahami pe-
ngertian dan kepekaan terhadap berbagai kebudayaan latar belakang siswa.

Pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus memberikan layanan dalam
memperkuat seluruh kurikulum seiring dengan meningkatnya keanekaragaman
dalam masyarakat yang berhubungan dengan ras dan etnis. Gelombang globa-
lisasi meningkatkan kehidupan dalam situasi yang multikuleur.?® Pendidikan
Islam harus lebih berorientasi pada basis keragaman dalam pembentukan

karakter anak didik.
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-

De=gan demikian, materi tersebut akan diupayakan sebagai materi yang dapar
membernikcan anak pembentukan karakeer yang mengarah pada aspek-aspek
s=suman nitai-nilai multikultural.

Menasjemen kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural dapat
Slsiokean dengan beberapa cara. Pertama, pola pendidikan Islam harus meng-
sskplorasi nilai humanisasi yang terdapat pada materi ajar di atas. Kedua, desain
pesmbelaaran pendidikan Islam di Madrasah Aliyah sebaiknya diarahkan pada
smeess pembelajaran aktif yang mengarah domain afektif menuju pembentukan
Sasakrer anak didik yang dapar menghargai keanekaragaman budaya. Desain
pembetagaran pendidikan Islam dapar diarahkan pemahaman pada aspek-aspek
Semmokrasi.

Ketsga, pengembangan model pembelajaran pendidikan Islam berbasis
ssfnkulcural dilengkapi dengan perangkar pembelajaran. Dalam hal ini, perlu
Ssusun kunkulum dan silabus yang mengarah pada model pendidikan berbasis
saledouloural Komposisi kurikulum sebaiknya mengarah pada domain kognirif,
afekeed dan psikomotorik yang berimbang.

Dengan demikian, fokus manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis
medcdourural berorientasi pada sasaran berikuc:

1. Menemukan model pembelajaran pendidikan Islam Madrasah Aliyah

yang dapat mengekplorasi nilai-nilai humanis dan universal;

2. Desain pembelajaran pendidikan Islam di Madrasah Aliyah berbasis
multikultural diarahkan dalam upaya membentuk karakeer anak pada
penghargaan dan menghormati keanekaragaman pemikiran, konsep
maupun budaya; dan

3. Pengembangan model pembelajaran pendidikan Istam di Madrasah
Aliyah berbasis multikultural dengan mengacu pada komposisi materi
yang berimbang antara materi al-Qur’an dan Hadits, Figh, Tarikh, dan
Agidah Akhlak.

Adapun rahap-tahap pengembangan dalam penyusunan kurikulum
pendidikan Islam berbasis multikultural dapat ditempuh melalui beberapa
Lingkah Tahap pertama dengan mengadakan mengadakan metode defphi yang
melibatkan pakar dalam bidang pendidikan Islam. Teknik ini digunakan dalam
rangka mencari format model pengembangan model kurikulum pendidikan
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Islam berbasis muultikuloural. Tahap kedua dilakukan dengan facus growp discusion
untuk menyarukan berbagai pendapat para ahli dan prakeisi pendidikan Islam
untuk menemukan model. Rumusan model manajemen kurikulum pendidikan
Islam berbasis multikultural melalui mekanisme:
1. Menentukan konsep multikultural yang akan digunakan;
2. Memantapkan siscematika PAI, komponen multikulrural yang akan
dimasukkan dalam PAT; dan

3. Pendekatan scraregi pembelajaran multikuleural ke dalam PAT Deskripsi
multikulrural dikaitkan dengan nilai dan norma dengan PAI Integrasi
multikuleural ke dalam saruan ajar PAL Pengayaan ke dalam religius
cudture di sekolah, sistem evaluasi, test dan non-test.

Tahap keriga adalah melakukan uji coba untuk mengukur dalam validasi
model kurikulum pendidikan berbasis multiknltural. Ui coba produk kurikulum
pendidikan Istam berbasis multikukrural dapac dilakukan dengan eksperimen
dengan uji coba terbaras dan selanjutnya uji coba pada kelompok yang lebih
luas.

Penutup

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat diambil kesimpulan yang terkait
dengan manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural sebagai
berilut. Pevtama, konsep pendidikan multikultural dapar dilakukan dengan
melalui tahap consent integration, the knowledge construction process, an equity
paedagogy, dan prejudice reduction.

Kedua, secara umum, axtput pembelajaran pendidikan belum menunjukkan
hasil kearifan akhlak sehingga timbul anarkis. Praktik pernbelajaran pendidikan
Praktik pembelajaran pendidikan Istam belum mengarah pada pemahaman
norma agama bahwa Islam bersifat rafmatan il alamin. Pembelajaran pendidikan
Islarn belum banyak mengangkat aspek-aspek humanis. Pendidikan Islam masth
banyak berorientasi pada kognirif dan psikomotorik dan mengesampingkan
afekeif Desain pembelajaran pendidikan Islam belam optimal mengarah pada
character building. Pembelajaran pendidikan Islam lebih mengarah pada
penguasaan Figh, Qur'an dan Hadits, namun belum kepada akhlzk.
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Pembelajaran pendidikan Islam belum mengarah pada basis model multikultural,
yang mengarah pada menjunjung tinggi nilai-nilai universalitas dan kemanusiaan.

Ketiga, fokus manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural
sebaiknya diarahkan pada menemukan model pembelajaran pendidikan Islam
Madrasah Aliyah yang dapac mengeksplorasi nilai-nilai humanis dan universal.
Desain pembelajaran pendidikan Islam di Madrasah Aliyah berbasis multi-
kulrural diarahkan dalam upaya membentuk karakeer anak pada penghargaan
dan menghormati keanekaragaman pemikiran, konsep, dan budaya.
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